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Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur pemberian 

kredit pada PT BPR Mutiara Pesisir. 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif. Metode analisis 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan motode obeservasi, metode 

wawancara, dan metode penlitian deskriptif. Adapun hasil dari penelitian ini 

menujukkan bahwa prosedur pemberian kredit terbagi dari dua, yaitu prosedur 

pemberian kredit konsumtif dan prosedur pemberian kredit produktif. Untuk 

prosedur pemberian kredit konsumtif melalui beberapa tahap, yaitu tahap 

permohonan kredit, tahap identifikasi data, tahap wawancara serta melakukan 

tinjauan terhadap usaha/jamian yang diakan diangunkan, tahap analisis dan 

penilaian, tahap keputusan kredit, tahap penadatangan perjanjian kredit, dan tahap 

direalisasikan kredit. Sedangkan untuk prosedur pemberian kredit produktif harus 

melalui beberapa tahapan yang tidak jauh berbeda dengan pemberian kredit 

konsumtif, yaitu dimulai dari tahap permohonan kredit, tahap identifikasi data 

permohonan kredit, tahap survey serta wawancara, tahap analisis kredit da 

penilaian, tahap pegambilan keputusan kredit, tahap perjanjian kredit, dan tahap 

realisasi kredit.   

 

Kata Kunci    : BRR,Prosedur pemberian kredit, kredit konsumtif, kredit  

 Produktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Bank merupakan badan usaha yang bergerak dibidang keuangan. selain itu bank 

juga berfungsi sebagai penghimpun dana dari masyarakat serta penyalur dana dalam 

bentuk kredit yang diberikan kepada masyarakat yang berupa pinjaman dana atau 

pembiayaan tambahan modal untuk kelancaran usaha masyarakat. Bank memiliki peranan 

penting dalam roda perekonomian bagi suatu negara karena bank memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk ikut andil dalam pembangunan negara dengan cara 

mengadakan pengumpulan dana dan penyaluran dana kepada masyarakat melalui usaha-

usaha yang dijalankan perbankan.     

Menurut UU No 10 tahun 1998 Bank merupakan lembaga atau badan usaha 

dibidang keuangan yang menjalankan usahanya dengan menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk tabungan (simpanan) dan menyalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit (pinjaman) atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat suatu negara. Perbankan merupakan sektor yang 

memiliki potensial sebagai intermediasi dan penunjang sistem pembayaran.   

Sistem perbankan terbagi dalam dua jenis yaitu Bank Umum dan Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Umun dalam melaksanakan  aktivitas  usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam bentuk pembayaran, dan  BPR dalam melaksanakan kegiatan usahanya secara 

umum berdasarkan syariah tidak memberikan pelayanan jasa pembayaran.  
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Dalam praktiknya fungsi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) tidak hanya 

mendistribusikan kredit kepada usaha mikro menengah dan kecil tetapi juga menerima 

simpanan dari masyarakat.  Jenis layanan yang diberikan BPR yaitu dengan menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk deposito berjangka, atau memberikan pinjaman 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit. 

Sedangkan menurut UU No 10 Tahun 1998 mendefinisikan bahwa kredit adalah 

penyediaan atau tagihan yang dapat disamakan dengan berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 

bunga atau pembagian hasil keuntungan. Pada hakikatnya manusia mempunyai 

kebutuhan dan keinginan yang tidak terbatas akan barang dan jasa, maka dari itu untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhan tersebut, maka ia perlu mendapatkan pinjaman 

(kredit) dari pihak-pihak tertentu baik dari orang lain maupun dari lembaga keuangan 

seperti Bank Umum maupun Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

Salah satu BPR yang ikut berpartisipasi dalam penyaluran kredit adalah PT BPR 

Mutiara Pesisir bertempat di Jalan Raya Tiku, Kecamatan  Tanjung Mutiara, Kabupaten 

Agam, Provinsi Sumatera Barat. Tujuan pendirian PT BPR Mutiara Pesisir adalah 

sebagai Lembaga Keuangan Mikro di wilayah Pesisir dalam bentuk Bank, guna 

memenuhi dan melayani kebutuhan modal usaha masyarakat Pesisir dalam 

pengembangan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penyaluran kredit 

yang dilakukan oleh PT BPR Mutiara Pesisir tidak terlalu banyak melalui prosedur serta 

relatif lebih singkat karena sistem pembayaran tidak sebesar bank umum. Berikut ini data 

penyaluran kredit yang diberikan oleh PT BPR Mutiara Pesisir tahun 2016-2019. 
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Table 1. Penyaluran Kredit PT BPR Mutiara Pesisir (dalam rupiah) 

Bidang Usaha 2016 2017 2018 2019 

Pertanian 985,334,964 903,245,245 834,054,836 793,426,901 

Transportasi 893,459,616 840,439,252 1,736,069,954 1,176,708,239 

Perdagangan 2,089,463,591 3,263,893,413 3,482,593,215 4,165,929,144 

Perikanan 3,353,980,122 3,787,202,404 4,523,598,236 5,989,296,240 

Lain-lain 2,206,497,355 2,538,908,490 3,798,452,936 5,680,326,411 

Total Kredit 

yang 

disalurkan 

9,528,735,648 11,333,688,804 14,374,769,177 17,805,686,905 

Sumber: PT BPR Mutiara Pesisir, Tahun 2019 

Berdasarkan table 1 dapat disimpulkan bahwa penyaluran kredit pada PT BPR 

Mutiara Pesisir menyalurkan kredit pada 5 (Lima) kegiatan usaha yaitu: Kegiatan 

pertanian adalah kredit yang diberikan untuk kebutuhan pertanian seperti untuk membeli 

benih padi atau membeli pupuk. Kredit untuk sektor pertanian dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh turunnya minat masyarakat dalam 

melakukan pinjaman kredit ke bank karena tidak  sesuainya karakteristik usaha di sektor 

pertanian dengan budaya yang ditetapkan oleh perbankan. Dilihat dari usaha di sektor 

pertanian yang bersifat musiman (pendapatan yang diterima petani juga musiman) 

sementara karakteristik usaha perbankan tidak terkait dengan musiman. Transaksi 

diperbankan dilakukan secara regular, misalnya untuk pengembalian kredit dilakukan per 

bulan. Kondisi ini mengakibatkan sering terjadinya penunggakan (kredit macet), sehingga 

pihak PT. BPR Mutiara Pesisir pada tahun 2020 menghapuskan penyaluran kredit pada 

sektor pertanian karena sektor ini tidak menjadi prioritas perbankan dalam penyaluran 

kredit. 
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Kegiatan transportasi adalah kredit yang berikan untuk debitur yang memiliki 

usaha transportasi, baik itu untuk pengakutan manusia, hewan, dan barang, seperti usaha 

bus parawisata, usaha truk minyak, dan usaha angkutan kota (angkot). Jumlah penyaluran 

kredit pada kegiatan transportasi tahun 2017 mengalami penurunan dari tahun 2016 dan 

mengalami kenaikan dari tahun 2017 ke tahun 2018 dan tahun 2019 kembali mengalami 

penurunan mesti tidak terlalu jauh. 

 Kegiatan perdagangan adalah kredit yang diberikan untuk pengembangan usaha 

jual beli barang seperti pedagang yang ada di pasar atau pedagang grosir dan lain 

sebagainya. Jumlah penyaluran kredit untuk sektor perdagangan dari tahun 2016 sampai 

2019 terus mengalami kenaikan. Kegiatan perikanan adalah kredit yang berikan untuk 

pembiayaan kepada nelayan, pembudidaya, petambak garam, serta para pelaku usaha 

mikro dan kecil yang bergerak disektor kelautan dan perikanan. Jumlah penyaluran kredit 

yang untuk sektor ini tahun ketahun terus mengalami kenaikan.   

 Kegiatan lain-lainnya adalah kredit yang diberikan untuk debitur yang 

mangajukan pinjaman kredit konsumtif seperti karyawan swasta. Jumlah penyaluran 

kredit untuk kegiatan lain-lainnya terus mengalami kenaikan dari tahun 2016 sampai 

tahun 2019. Dari kelima kegiatan usaha yang dijalankan, dapat dijelaskan bahwa 

penyaluran kredit berdasarkan urutan yang paling banyak pada PT BPR Mutiara Pesisir 

adalah pada kegiatan usaha perdagangan yang berada pada posisi ketiga, kegiatan usaha 

lain-lainya posisi kedua dan posisi pertama dipegang oleh kegiatan usahan perikanan. PT 

BPR Mutiara Pesisir pada dasarnya didirikan dari Program pemberdayaaan Ekonomi 

Masyarakat Pesisir (PEMP) melalui Kementerian Kelautan Perikanan Republik Indonesia 
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(KKP-RI) tahun 2006. Maka penyaluran kredit banyak disalurkan untuk usaha perikanan 

dan kelautan seperti nelayan dan lainnya.  

Sedangkan kegiatan usaha transportasi mengalami  fluktuasi. Hal ini dapat dilihat 

dari  jumlah penyaluran kredit yang turun naik setiap tahun.  

Sedangkan dalam kegiatan usaha pertanian jumlah penyaluran kredit mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun. Dengan penyaluran kredit tersebut diharapkan dunia 

usaha dapat terus berkembang dan diharapakan dapat membuka lapangan pekerjaan 

secara luas. 

Dalam hal ini PT BPR Mutiara Pesisir sebagai salah satu lembaga keuangan yang 

menyalurkan kredit. Berbagai kendala kebijaksanaan dalam pemberian kredit dapat 

menyebabkan timbulnya penyimpangan-penyimpangan dalam proses penyaluran kredit. 

Biasanya ini terjadi dikarenakan lemahnya pengendalian internal bank, yaitu kurang 

telitinya karyawan bank dalam menganalisis permohonan kredit. Selain itu juga berasal 

dari pihak debitur/peminjam (eksternal). Penyaluran kredit juga sering kali mengandung 

risiko seperti menunggaknya  angsuran atau kredit macet.       

Meminimalisir risiko kerugian serta memaksimumkan pengembalian hasil, bank 

semestinya menganalisis kembali persyaratan atau kebijaksanaan terhadap pengajuan 

permohonan kredit dari nasabah agar persyaratan yang diberikan oleh nasabah memenuhi 

syarat dan kualitas yang telah ditetapkan. Maka dari itu untuk meningkatkan kualitas 

kredit bank serta menghindari terjadinya kredit bermasalah, PT BPR Mutiara Pesisir 

memiliki peran dalam menghimpun dana dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit. 

PT BPR Mutiara Pesisir membagi setiap tugas dan wewenang dalam proses pemberian 

kredit menjadi beberapa bagian yang bertujuan untuk meminimalisasi kemungkinan 
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terjadinya kredit bermasalah atau disebut dengan istilah kredit macet. Dalam 

menganalisis persyaratan atau kebijaksanaan terhadap pengajuan permohonan kredit dari 

nasabah, maka diperlukan suatu prosedur dalam pembelian kredit yang benar-benar 

sesuai dengan kebijakan yang ada. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai prosedur pemberian kredit pada PT. BPR Mutiara Pesisir yang dituangkan 

dalam penelitian dengan judul: “Analisis Prosedur Pemberian Kredit pada PT BPR 

Mutiara Pesisir.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini :  

1. Bagaimana Prosedur Pemberian Kredit pada PT. BPR Mutiara Pesisir ? 

2. Apakah Prosedur Pemberian kredit pada PT BPR Mutiara Pesisir telah dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku? 

3. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh calon peminjam (debitur) pada BPR 

Mutiara Pesisir? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasakan rumusan masalah yang akan dibahas, maka tujuan dari penelitian 

adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pemberian kredit pada PT BPR Mutiara Pesisir. 

2. Untuk mengetahui prosedur pemberian kredit pada PT BPR Mutiara Pesisir telah 

dilaksanakan sesuai dengaan ketentuan yang berlaku. 
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3. Untuk mengetahui persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh calon peminjam pada 

PT BPR Mutiara Pesisir.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

Diharapkan dengan penelitian ini penulis dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan tentang produk bank khususnya mengetahui bagaimana prosedur pemberian 

kredit serta guna memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md)  pada Program Studi Diploma III 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dan masukan yag 

bermanfaat bagi perusahaan untuk meningkatkan prosedur pemberian kredit.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca 

Penulis berharap tugas akhir ini dapat  menambah wawasan, pengetahuan serta dapat 

dijadikan sebagai referensi/sumber acuan penulisan tugas akhir selanjutntya, serta 

dapat dikembangkan lebih baik lagi, khususnya bagi mahasiswa/mahasiswi 

Universitas Negeri Padang 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, bahwa dapat penulis 

tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam proses penyalurkan kredit yang dilakukan PT BPR Mutiara Pesisir terbagi 

dari dua prosedur pengajuan kredit, yaitu untuk pegajuan kredit produktif dan 

konsumtif. Dalam pengajuan kredit produktif dan konsumtif maka pihak debitur  

diwajibkan melalui tahapan-tahapan, yaitu dimulai dari tahap permohonan kredit, 

tahap identifikasi data pemohon kredit, tahap survei kredit, tahap keputusan kredit, 

tahap penandatanganan perjanjian kredit dan tahap realisasi kredit.  

2. Dalam prosedur pemberian kredit analisis yang diterapkan telah berjalan sesuai 

dengan konsep analisis 5C dan analisis 7P. Analisis 5C ini meliputi, Character, 

Capacity, Collecteral, dan Condition. Sedangkan analisis 7P meliputi, Personality, 

Party, Purpose, Prospect, Payment, Profitability, dan Protection. 

3. Prosedur pemberian kredit yang dilakukan PT BPR Mutiara Pesisir telah 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai prosedur yang berlaku. Ini dapat dilihat mulai 

dari pengajuan permohonan kredit sampai dengan kredit direalisasikan yang 

dilakukan sesuai dengan urutannya. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan pada PT BPR Mutiara Pesisir, 

maka saran yang bisa penulis kemukan yaitu: 

1. Prosedur permohonan kredit pada PT BPR Mutiara Pesisir sudah cukup efektif 

dan baik. Tapi untuk menghindari terjadinya hal tidak diinginkan seperti 

meruginya kedua belah pihak maka analisis pemberian kredit terhadap calon 

debitur haris dilakukan dengan teliti dan seksama mungkin. Jika rasanya prosedur 

pemberian kredit tidak layak atau pantas diberikan , maka jangan dipaksakan 

karena akan menyebabkan kesulitan dalam proses pelunasan kredit dikemudian 

hari. 

2. Pihak perbankan di PT BPR Mutiara Pesisir kiranya dapat mempertahankan dan 

meningkatkan pembiayaan pada sektor pertanian agar bisa memacu pertumbuhan 

di sektor pertanian. 

3. PT BPR Mutiara Pesisir juga harus mengupayakan peningkatan kualitas layanan 

agar tidak kalah saing dengan bank-bank lainnya yang memiliki pelayanan yang 

baik. Hal lainnya yang mesti diperbanyak yaitu sosialisasi-sosialisasi tentang 

pemberian kredit kepada masyarakat di berbagai tempat maupun kalangan agar 

dapat memaksimalkan penyaluran kredit di PT BPR Mutiara Pesisir. 
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